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Abhstrak

i desa Kubang Tingegi, Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota rata-rata
peternak memiliki sapt 1-3 ekor. Padang rumput atau padang pengeembalaan di desa in
sudah terbatas, sehinges pelernak menpalami kesulitan dalam menyediakan hijauan
makanan ternak terutama di musim kemarau, D4 s lain banvak tersedia jerami padi (JP)
dan darah limbah rumah potang (RPH), namun belum termanfaatkan oleh wemak
Untuk mengatasi permasalehan bahan pakan di musim kemaran maka dilakukan
petwuluban, pelatihan dan demonstrasi plot pada peternak di dagrab ine Adapun tujuan
penerapan (FTEK adalah uniuk mengatasi keterbatasan bzhan pakan di musim kemarau
Sasaran wlama kegintan ini adalah peternak sapi, pemada putus sekolzh, ibu-ibu PRE dan
masyarakal lainnya vang temarik dengan usaha peternakan sapr potong.  Evaluss
dilakukan pads waktu dan sespdah pelaksanaan dengan melihat respon ternak
Pada akhir percontoban sapi-sapi terscbut rata-rata telah dapat mengkonsums! konsentral
- 3.5 kp'ekorhari. Tosal jumlah konsumsi BE adalah = 5271 kg'ekorhar predikst PBR
rata-rata 105 keg'ekorhan  Efisicnsi pengeunsan ransum perconiohan pada demplol
adalah 19.92%.  Kesimpulan dari kegiatan ini adalah deerah in mempunvai polensi
umiuk  pengembangan usaha sapi potong dan rensum vang  diprakiekkan  dalam
penvaluban dan pelatihan disukai oleh temak dan terlibat han demi hari konsumsi
ransumn batk makanan kasar atay konsentrat meningkat dan masyarakat sangatl berharap
adanys penyuluban dan sektor-scktor lainnya.

Abstract

Majority of farmers in Kubang Tinggi wvillage raised 1-5 beef caule and

traditionally ratsing beef catile was not thair maine job I this village was lack of pastere,
s that the Farmers got problem, on availability feedsiulls (grasses) for catile, especially
on drv season. However il was abundant paddy bay that can b used as feedsiufds.
Besf cattle that were fed v paddy hay should feed protein supplement in order Lo gel
high productivity. Blood meal is protein supplement containing high erude protein, 1t can
e made from blood that is waste of slaughterhouse. The quality of blood meal is affacted
b its processing.  The objective of transferring [PTEK acuvity was 10 Increase
knowledge and skill of beef cattle raised, processing of by waste produced agriculiure
{paddy hav} through ammeniation method and biood shrough absorption method. This
activity included extension, demonstration and workshop of those two methods,
formulating ration and making demonstration plot
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The result of feeding treatment was the average of concentrate intake was 3.5
kg'head'day and dry matter intake was 5.27] kghead/day, The average daily gain was
.05 kp'headiday with efficiency of ration was 19,92%. Conclusion of this activity was
most of the farmers interested in raising beef catile. Lack of teedstuffs dunng dry sezson
could be handle by processing paddy hay through ammonistion and add protein
supplement that was made from blood wasted from slaughterhouse.

PENDAHULUAN

Desa Kubang Tinggi, Kecamatan Haraw, Kabupaten Lima Pulub Kota memiliks
topografi yang berbukit. Kabupaten Lima Puluh Kota dikenal sebagai sentra sapi potong
dan sapi bibig, epim pula vang dilakukan oleh masyarakat di desa . Umumnya
masyarakat di sini banvek berusaba disekior perlanian tanaman pangan dan memelihara
ternak tematama sapl potong, itk petelur dan ayam buras. Masvarakat di sini telah
merasakan nital ekonomis dan pemeliharaan sapi baik sapi milik untuk penpgpemukan
araupun sapi induk uniek penghasil anak. Oleb karena itu umumnya para petani
memelihara sapi miliknya sendin ataupun sapt orang lain dengan sistim bag hasil, Hata-
rata petani yang juga berperak disektor peternakan memelihara saps 1-3 ekor dengan
sistim pemelibaraan fradisional dan semi intensif.

Berdazarkan hasil pengamatan di lapangan, 1erlihat usaha peternakan i
dilakukan secara semi intensif, dimana pemberian makanan ternak terlibat belum terlibat
adanva manajemen pemberian ransum baik dan benar, Ternak umumnya hanya diberikan
rumput lapangan dan beberapa petamak memberikan ramput unggu! vang ditanam di
sckitar kandang ternak dengan sekali-kali dibenkan dedak padi.

Populas: ternak sapi di desa init menurun sampai 30%0 pada musim kemaraw, hal
ini discbabkan sulitnya peternak mendapatkan hijauan makanan ternak dan belum
mengetahul jenis-jenis bahan pakan ternak alternatif uniuk sapt petong. Kondisi ini
cangat disavangkan, mengingat masyarakat di sini telah mempunyvai ketrampilan dalam
memelihara sape dan telah dapat merasakan nilai ekonomis dalam pemelibaraan sapt
Untuk mengatasi hal ind, maka dirasa perlu peternak/petani di sini mendapatkan
pengetahuan dan teknologt pengolahan pakan agar kegiatan usaha peternakannya tidak

lerguncang/terhenti pada musim kemarau,
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Pada umumnya masyarzkat memanfaatkan kondisi alam sebapai sumber
ckenominva, namun bal ini tidak diterapkan dengan baik pada sektor peternakan, 1
dagrah ini banyak ditemu limbab-hmbah pertanian yang dapat dimanfastkan sebagai
pakan temnzk, seperti jerami padi (JP). Secara alami limbah-limbah tersebut mempurnyal
keterbatasan vaitu tingginva kandungan serat seperti lignin dan rendahnya kandungan
protein. Sapi merupakan ternak ruminansia mempunyai kemampuan yang stimewa
dapat mencerna makanan berserat lebih baik dibandingkan dengan ternak-ternak lain.
Mamun demikian pengolaban bahan-bahan limbah dengan teknologi yang sederhana
seperti metoda amoniasi dengan urea dan feses avam yang dapat meningkatkan
kualitasmya dan bile dikonsumsi oleh sapi akan memberikan nilai biologis yang lebih baik
dari pada JP sebelum diamoniasi,

Produktifitas termnak sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas makanan vang
dikonsumsi oleh termak (Meaynard etal | 1979} Menurut Siregar {1994) makanzn vang
diberikan pada ternak ruminansia seperti sapn harus mengandung zat-zat giz yang
dibutuhkan termak untuk berbagai fungsi tubeh mizalnyve entuk hidup pokok, produksi
dan reproduksi,

Apar produktifitas ternak bagus maka ternak yang mengkonsumsi makanan kasar
vang relatil tingei harus mendapat protem supplemen (Maynard et al., 1979}, Protein
supplemen yang kandungan protemnya tingg dan cara pembuoatanoya relatif mudah
adalah tepung darah (TD}. Tepung Darah merupakan sumber protein dengan kandungan
73-80% bahan kering {Preston, 19907 Kuelitas TD sangat dipengaruhi oleh proses
pembuatannya.

Desz Kubang Tinggt berjarak = 9 km dan Kodva Payakumbuh, vang memiliki
rumah permotongan hewan (RPH). Jumlal darah dari RPH relatif banyak dan darah
terscbut hanva terbuang dan dapat menyvebabkan pencemaran lingkungan.

Selain penerapan teknologt pengolahan, tekmk dan pengeiahuan formulass
ransum sengat memberi arti dalam mengopiimalkan produktifitas terotama pada temak
vang banvak mengkonsuemsi makanan berserat sepenti JPA

Permasalahan yang ditermw di desa ini adalah a) rendahnyva pengetahoan
masyarakat tentang sistim pengalolaan sapl potong terutams mangjemen pakan, b)

belumn diketahuinya teknik pengolahan bahan pakan alternatif enivk mendapatkan harpa
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ransum yang murah dan berkualitas, ) belum dikenalnya pengetahuan dan teknik
memformulasikan ransum dar Baban-bahan vang murah dan mudah didapat.

Tujuan kegiatan ini adzlah 2) memberikan pengetahuan dan keterampilan
pengolahan bahen pakan ternak vang ada disekitarnys untuk menunjang produktifitas
ternak seperti amoniasi JP dan tekntk pembuatan T, b) memberkan pengetahuan dan
ketrampilan dalam pemilithan serla mengkombinasikan bahan-baban pakan ternak untuk
mendapatkan formulasi serta teknik penpadukan ransum, dan o) mengupavakan sekior
paternakan menjadi usaha mata pencabarian yang mzmberikan hasil yang baik,

blanfaat kegiatan ini adalah a) meningkatkan penpetahuan dan ketrampilan petani
peternak dalam mengelola usaha peternakan sapi sceara intensif, b) dapat memanfaatkan
hasil samping pertanian (JP) atau limbah darah RPH sebagai pakan temak,
¢) berkurangnya ketergantungan peternak akan kijauan makenan temak {ramput
lapangan) vang ketersediannya dipengaruhi oleh coscaingkungan dan d) dapat menckan

biaya ransum temak

METODA PENERAPAN [PTEK

Kerangka pemecahan masatah vang ditempuh adalah: melekukan penyuluban dan
pelatihan tentang teknologs pengolahan bahan makanan temnak, seperti teknologt
pembuatan JPA dan pembuatan TD dari limbah darah RPH, pemiliban pakan dan
memformulasikan ransum seria teknik pengadukan ransum, mendorong, membanty,
membing dan menzontrol beberaps peternak untuk menjadi percontohan dalam
melekukan pengolahan bahan makanan temak dan pemeliharaan sapl polong sccar
mtensit.

Agar tercapainya tujuan dan maniaat kegiatan ini, maka sasaran utama kegiatan
ini adalah peternak sapi, pemuda putus sekelah, ibu-ibu PEKK dan masyarakat lainnys
vang tertarik denpan usaha peternakan sapi potong.

Pelaksanaan kegiatan int dilakukan dalam bherbagar tahap
Pelaksanaan kegiatan int dibag dalam beberapa tahap:

1. Tahap Persiapan

Tahap ini memerlukan waktu selama 4 minggu dengan kegiatan-kegiatan antara lain:



e i

a. Mengurus administrasi pelaksanaan kegiaian, penyampaian rencana dan materi
kegiatan serta meneniukan peserta penyuluhan afau peternak yang akan dibina,
b. Mempersiapkan materi-materi penyuluhan berupa makalah dan bahan-bahan untuk
demonstrasi.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini memerlukan waktu 12 minggu yang meliputi kegiatan-kegiatan:
memberikan penyuluhan dan diskusi dengan peserta, demonstrasi teknik penyusunan dan
pembuatan konsentrat, JPA dan TD), demonstrasi plot selama 2 bulan pada dua orang
peternak dengan jumiah sap: tiga ekor.
3. Tahap Akhir
Tahap akhir dilzkukan selama 4 minggu untuk evaluasi terbadap bimbingan teknis

dan pembuatan laporan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Drart hasil pemantavan dan diskusi dengan para pesena penyutuhan dan pelathan
tentang pengolahan darah dan JP untuk ransum sapi potong di desa Kubang Tinggi,
Kecamatan Harau, Kabupaten. Lima Pulub Kots, umumnya sebagian besar masvarakat
mempunyai scbanyak 1 — 5 ekor sapi. Temak-ternak tersebut merupakan milik sendin
dan mitik orang lain vang dipeliharen dengan sistim bagi hasil. Ternak-ternak i dibeli di
pasar ternak dan vang diperoleh dari hasil perkawinan sapl induk vang mercka pehihara
secara inseminasi buatan. Hampir pada semua peternak, usaha pemeltharaan sapi potong
ini hanya merupakan usaha sambilan dan ternak-termak dewasa diperguna schagal tenaga
pembantyu dalam menggarap sawah.

Ransum yang diberikan pada ternak umumnya berupa rumput lapangan vang
disabitkan dan sebagian kecil dari mereka kadang-kadang memberikan dedak. Pada
musim kemaraw ternak juga mendapatkan JP dan JP 1mi dibenkan tanpa adanya
perlakuan, sehingpa ternak hanyva dapat mengkomsumsi dalam jumlah sedikic. Beberapa

petani juga menanam rumput ungeul disckitar kandang dan remput ini hampic ndak



mendapat perhatian dalam pemeliharaan, sehingga produksi rumput ini juga tidak dapat
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan temnak.

Berdasarkan penpamatan selama pelaksanaan kegiatan i terlihat bahwa petani
peternak memperlihatian perhatian dan minat yang cukup tinggi, Dari bebrapa maters
penvuluban yang diberikan temyata antusias peserta lebih tinggi terlihat pada materi
pembuatan JPA, Mal ini disebabkan bahan baku tersedia dilokasi materi-materi tersebut
sehingea banyak sekall pertanvan-pertanyaan vang digjukan

Pada awalnya percontohan dilakukan pada tiga orang peternak yang memiliki 3
ternak dengan kandang vang sederhana, namun pada akhirmya hanya dua peternak dengan
jumiah tiga ckor sap1 yang terlibat dzlam demonstrasi plot, Hal ini terjadi karena scorang
peternak terpaksa harus menjual ternak sapinya dengan alasan untuk kebutuhan ekonomi,
meskipun peternak tersebut telah terlibat dalam persiapan pembuaatan rénsum seperti
membual JPA dan T, Satu peternak memiliki satu ekor sapi Brahman pada masa
periumbuhan dan peternak vang satunva memiliks dua ekor temnak vaitu temak induk dan
satu anak sapi jantan. Pada plot percontohan int ternak sapt diben ransum berupa ransim
yang telah dibuat pada waktu pelatihan vaitu konsentrat yang mengeunakan TD schagai
sumber utama proteinnya, JPA dan rumput lapangan atan rumput unggul, Percontohan
i dilakukan selama 43 hari, Pengamatan selama percontoban terlihat bahwa termak sapi
tidak memerlukan waktu adaptasi untuk mengkonsumsi konsentrat + 2 hari. Sebaliknya
untuk mengkonsums: JPA dibuluhkan waktu adapiast = 7 han, dalam masa in: ternak
diajarkan mengkonsumsi JPA sedikit demi sedikit dan sewaktu pemberiannya dicampur
dengzan hijauan. Setelah tujuh hatt ternak sapi tersebut t2lah dapat mengkonsiensi JPA
tanpa dicampur dengan hijauan. Jumlah JPA vang dibenkan sebagat pengganti rumput
lapangan setiap harn ditingkatkan.

Pada akhir percomohan sapi-sapi tersebut rata-rata telah dapat mengkonsumsi
konsentrat + 3.5 kg/ekorhan. Dan wtal jumlah konsumsi B adalah = 3271
ke‘ckorhan. Jerami padi amonisi yang dikonsumsi semakin ban semakin bertambah, hal
ini menunjukan temak telah dapat beradaptasi dengan ransum vang diberikan. Pada zam
minggu terakhir percontohan ini pemakaan JPA dalam ransom fidak dapat dilakukan

karena kesulitan dalam penyedizan P, Mal ini disebabkan pada saat percontohan



dilakukan di desa ini telah selesai melakukan penanaman padi atau bukan masa panen,
jadi ndak tersedia JPA.

Dan hasil pengamatan terlihat bahwa ransum yvang telah diterapkan dalam
percontohan membert pengarah peningkatan PBB, dan hal ini dilthat sacara visval untuk
memprediksi bobot badan vane dilakukan oleh toke ternak di desa ind dan prediksi bobot
badan berdasarkan ukuran-ukuran tubuh. Dari hasil prediksi PBB rata-rata 1.03
kg/ekor/hari. Effisiensi pengeunasn ransum percontoban pada demplot adalah 19.92%
Tingginya PBE ini juga diduga akibat adanya pertumbuhan kompensasi pada temnak,
sebab sebelumnya ternak pada kondisi status gizi vang jelek, karena pada saat itu desa in
sedang dilanda kemarau parjang,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian pada masyarakatl pada dess ini adalah desa
il mempunyal potenst untuk pengembangan usaha sapi potong, masyarakatnya punya
minat yvang sangat besar terhadap inovasi baru terutama dalam teknologi pengolaban
pakan ternak dan formulast ransum. Hampir semua peternak bersedia ternaknya dipaka
untuk percontohan, karena mereka ingin melthat langsung hasil dan kegiatan ini.
Ransum vang dipraktekkan dalam penvuluhan dan petatiban disukai oleh termak dan
terlthat han demi han konsumsi ransum batk makanan kasar atau konsentrat meningkat

dar masyarakal sangat berharap adanya penyuluhan dari sektor-scktor lainnva.

Saran

Kegiatan-kegiatan seperti in sangat tepat dilakukan pada desa-desa vang belum
banyak disentub oleh inovasi-inovast baru. Kelompok peternak sebatknyva dibentuk,
schingea kelompok im dapat membuat TD untuk penyediaan baban pakan sumber protein
bagi anggotanya, sehingga dalam pengambilan darah limbab RPH dapat terarganisir
dengan baik, mengingat pengambilannya dini hari. Pelaksanaan kegiatan seperti
pemanfzatan limhzh penanian, sepert: pembuatan JPA sebaiknya dilaksanakan tepat

sesudah petani melakukan panen padi
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